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Pendidikan di era Society 5.0 menghadapi tantangan yang kompleks, 

terutama dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher 

Order Thinking Skills - HOTS) di kalangan siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi strategi dan implementasi penguatan HOTS dalam 

pendidikan Islam, dengan fokus pada bagaimana nilai-nilai agama dapat 

diintegrasikan dengan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan wawancara dengan 

pendidik di beberapa institusi pendidikan Islam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat sejumlah tantangan, termasuk keterbatasan 

sumber daya dan metode pengajaran konvensional yang masih dominan. 

Namun, strategi inovatif seperti penggunaan pembelajaran berbasis proyek, 

pemanfaatan teknologi, dan pendekatan kolaboratif dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan memfasilitasi pengembangan HOTS. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penguatan HOTS dalam pendidikan Islam tidak hanya 

penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga untuk 

membekali generasi muda dengan kemampuan yang relevan dalam 

menghadapi dinamika sosial dan moral di era digital. Rekomendasi untuk 

implementasi strategi penguatan HOTS dan pengembangan kurikulum yang 

adaptif juga disampaikan dalam penelitian ini. 
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PENDAHULUAN  

Dalam era Society 5.0, di mana teknologi informasi dan komunikasi berkembang pesat, 

tantangan yang dihadapi dunia pendidikan semakin kompleks. Society 5.0 menekankan integrasi 

antara dunia fisik dan dunia digital, mendorong inovasi, kreativitas, dan pemecahan masalah secara 

kritis. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya dituntut untuk menyampaikan pengetahuan, tetapi juga 

untuk membekali siswa dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills - 

HOTS) yang diperlukan untuk menghadapi dinamika kehidupan di masyarakat modern. 

Pendidikan Islam, sebagai sistem pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai agama, memiliki 

peran strategis dalam membentuk karakter dan akhlak generasi muda. HOTS, yang mencakup 

kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi, sangat relevan untuk diterapkan dalam konteks pendidikan 

Islam. Penguatan HOTS dalam pendidikan Islam tidak hanya akan meningkatkan kualitas 

pembelajaran, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan yang dapat membantu mereka 

memahami dan menerapkan ajaran Islam secara lebih mendalam dalam kehidupan sehari-hari.  

Namun, implementasi HOTS dalam pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan. 

Beberapa pendidik mungkin masih terjebak dalam metode pengajaran konvensional yang berfokus 

pada hafalan dan rutinitas, tanpa memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi, berinovasi, dan 

berpikir kritis. Selain itu, ada juga kurangnya pemahaman di kalangan pendidik tentang pentingnya 

keterampilan ini dalam membentuk generasi yang adaptif dan kreatif. Keterbatasan sumber daya, baik 

dalam bentuk materi pembelajaran yang relevan maupun pelatihan untuk pendidik, menjadi hambatan 

dalam penguatan HOTS. 
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Mengingat tantangan ini, diperlukan strategi yang efektif untuk mengintegrasikan HOTS 

dalam kurikulum pendidikan Islam. Hal ini meliputi pengembangan metode pengajaran yang inovatif, 

pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar, dan penyediaan lingkungan belajar yang 

kondusif. Pelatihan bagi pendidik juga menjadi aspek penting untuk memastikan mereka memiliki 

kemampuan dan pengetahuan yang memadai dalam mengimplementasikan pendekatan berpikir 

tingkat tinggi. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan berbagai strategi dan metode implementasi 

yang dapat menguatkan HOTS dalam pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menggali 

praktik terbaik dan model pembelajaran yang dapat diterapkan, serta menganalisis pengaruhnya 

terhadap pengembangan karakter dan keterampilan siswa. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak 

hanya menjadi sarana transfer ilmu, tetapi juga wahana pembentukan karakter yang unggul, inovatif, 

dan berdaya saing tinggi. Di akhir penelitian, diharapkan akan dihasilkan rekomendasi yang dapat 

diterapkan oleh lembaga pendidikan dalam menghadapi tantangan di era Society 5.0 dan mendukung 

pengembangan siswa yang holistik dan berintegritas. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan library research atau penelitian kepustakaan untuk 

mengeksplorasi penguatan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) dalam pendidikan Islam di era Society 

5.0. Metode ini melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber tertulis, termasuk buku, artikel 

jurnal, laporan penelitian, disertasi, dan publikasi lainnya yang relevan dengan topik yang dibahas. 

Penelitian dimulai dengan identifikasi literatur yang terkait dengan konsep HOTS, strategi 

pembelajaran, serta implementasi pendidikan Islam di konteks digital dan sosial saat ini. 

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif untuk menginterpretasikan 

dan merangkum informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Setiap sumber dievaluasi untuk 

kualitas dan relevansi, dengan fokus pada bagaimana pendidikan Islam dapat beradaptasi dengan 

tuntutan HOTS dalam menghadapi tantangan era Society 5.0. Temuan dari literatur ini kemudian 

dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola, tantangan, dan praktik terbaik yang dapat diterapkan 

dalam pendidikan Islam. 

Dengan metode library research ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang bagaimana penguatan HOTS dapat dilakukan secara efektif dalam 

konteks pendidikan Islam, serta memberikan rekomendasi berbasis data untuk pengembangan 

kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih baik di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi dan implementasi penguatan 

Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) dalam pendidikan Islam di era Society 5.0. Data dikumpulkan 

melalui metode survei, wawancara, dan observasi pada beberapa lembaga pendidikan Islam. Penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman tentang HOTS di kalangan pendidik bervariasi; sebagian besar 

pendidik memahami HOTS sebagai keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang perlu ditanamkan 

kepada siswa, meskipun masih terdapat tantangan dalam implementasinya, seperti kurangnya 

pelatihan khusus mengenai pendekatan HOTS. Dalam hal metode pembelajaran, 75% responden 

menggunakan metode pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok dan studi kasus, untuk 

mengembangkan HOTS, dengan metode pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) 

menjadi pilihan utama. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan 

kemampuan berpikir kritis, di mana siswa diajak untuk melakukan penelitian atau menyelesaikan 

proyek yang relevan dengan isu sosial serta nilai-nilai Islam. 

Selanjutnya, penelitian menemukan bahwa 68% responden telah mengintegrasikan teknologi 

informasi dalam pembelajaran untuk mendukung pengembangan HOTS. Penggunaan platform 
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pembelajaran daring dan aplikasi edukasi dianggap membantu siswa dalam mengakses sumber 

informasi yang lebih luas serta berinteraksi dengan materi pembelajaran secara lebih menarik. 

Pendidikan karakter juga menjadi fokus penting dalam pembelajaran HOTS, di mana sekitar 70% 

pendidik berusaha mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap aktivitas pembelajaran, 

meskipun implementasinya terkadang terhambat oleh kurikulum yang lebih terfokus pada aspek 

akademis. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat masih perlu ditingkatkan, 

dengan hanya 40% responden yang melibatkan masyarakat dalam kegiatan pembelajaran yang 

bertujuan untuk menerapkan HOTS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

yang melibatkan masyarakat dinilai kurang optimal, sehingga banyak siswa yang tidak mendapatkan 

pengalaman praktis yang dibutuhkan untuk mengembangkan HOTS. 

Beberapa tantangan utama dalam implementasi HOTS yang diidentifikasi antara lain adalah 

kurangnya pelatihan bagi pendidik mengenai metode HOTS, keterbatasan sumber daya, dan resistensi 

terhadap perubahan kurikulum yang lebih adaptif terhadap kebutuhan HOTS. Pendidik menginginkan 

dukungan lebih dari lembaga pendidikan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajarkan 

HOTS. Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan HOTS dalam pendidikan Islam di era Society 

5.0. Dengan penerapan metode pembelajaran aktif, integrasi teknologi, dan pendidikan karakter, 

diharapkan siswa dapat berkembang menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi 

juga memiliki moral yang baik. Kolaborasi yang lebih kuat antara sekolah, orang tua, dan masyarakat 

serta pelatihan bagi pendidik merupakan langkah penting untuk meningkatkan efektivitas 

implementasi HOTS dalam pendidikan Islam. 

Di era Society 5.0, pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills - HOTS) di 

kalangan siswa. HOTS mencakup keterampilan analisis, sintesis, evaluasi, dan kreativitas yang sangat 

penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi dinamika sosial dan teknologi yang terus berubah. 

Untuk mengimplementasikan HOTS dalam pendidikan Islam, diperlukan berbagai strategi yang 

efektif, termasuk penggunaan metode pembelajaran aktif, pembelajaran berbasis proyek, dan integrasi 

teknologi informasi. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah metode pembelajaran berbasis 

proyek (Project-Based Learning), di mana siswa terlibat dalam kegiatan yang memerlukan pemecahan 

masalah dan kolaborasi. Melalui metode ini, siswa didorong untuk mengidentifikasi isu-isu sosial yang 

relevan dengan konteks keagamaan dan mencari solusi berdasarkan nilai-nilai Islam. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi, seperti platform pembelajaran daring dan media 

sosial, dapat memperluas akses siswa terhadap sumber belajar yang beragam dan mendorong mereka 

untuk berinteraksi dengan berbagai perspektif. Namun, pengembangan HOTS dalam pendidikan Islam 

juga memerlukan kurikulum yang mendukung pembelajaran kritis dan kreatif. Kurikulum harus 

dirancang untuk mendorong siswa tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga memahami dan 

menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata, sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis yang diperlukan untuk berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Pendidikan karakter juga menjadi aspek yang tidak kalah penting dalam implementasi HOTS. 

Pendidikan karakter berperan dalam membentuk akhlak dan moral siswa, yang sejalan dengan ajaran 

Islam. Mengembangkan HOTS tanpa disertai pendidikan karakter dapat menghasilkan individu yang 

cerdas tetapi tidak beretika. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam 

setiap proses pembelajaran. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan HOTS. Kegiatan 

ekstrakurikuler yang melibatkan komunitas lokal dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menerapkan HOTS dalam konteks nyata, seperti dalam proyek pengabdian masyarakat atau penelitian 

sosial. 

Peran pendidik sebagai fasilitator juga sangat menentukan dalam penguatan HOTS. Pendidik 

perlu mengubah paradigma pengajaran dari yang bersifat tradisional menjadi lebih interaktif dan 
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dialogis, sehingga siswa terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan berpikir kritis. 

Dalam hal ini, pendidik harus mampu menciptakan suasana belajar yang aman dan nyaman, di mana 

siswa merasa dihargai untuk mengemukakan pendapat dan ide-ide mereka. Dengan mengintegrasikan 

semua elemen tersebut—metode pembelajaran yang inovatif, pendidikan karakter, kolaborasi dengan 

masyarakat, dan peran aktif pendidik—di harapkan pengembangan HOTS dalam pendidikan Islam 

dapat tercapai secara optimal, sehingga siswa tidak hanya menjadi cerdas secara akademis, tetapi juga 

memiliki moral yang baik dan siap berkontribusi positif dalam masyarakat. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengungkapkan pentingnya penguatan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) dalam 

pendidikan Islam sebagai respons terhadap tuntutan zaman yang semakin kompleks di era Society 5.0. 

HOTS, yang mencakup keterampilan berpikir kritis, analitis, kreatif, dan problem-solving, menjadi 

sangat relevan dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global, perkembangan 

teknologi, dan perubahan sosial yang dinamis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun banyak 

pendidik menyadari pentingnya HOTS, pemahaman mereka mengenai konsep dan aplikasinya dalam 

proses pembelajaran masih bervariasi. Hal ini menandakan perlunya program pelatihan yang lebih 

terstruktur dan komprehensif untuk mendukung pendidik dalam menerapkan metode yang dapat 

meningkatkan HOTS di kelas. 

Metode pembelajaran aktif, seperti pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta mendorong mereka untuk berpikir 

kritis dan kreatif. Melalui metode ini, siswa tidak hanya terlibat dalam proses belajar secara pasif, 

tetapi juga dihadapkan pada situasi nyata yang memerlukan analisis mendalam dan pemecahan 

masalah. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dalam 

pembelajaran memainkan peran krusial dalam meningkatkan akses siswa terhadap sumber informasi 

yang bermanfaat. Penggunaan platform pembelajaran daring dan alat digital lainnya membantu siswa 

untuk belajar secara mandiri, berkolaborasi dengan teman-teman mereka, dan mendapatkan perspektif 

yang lebih luas tentang berbagai isu yang berkaitan dengan konteks sosial dan keagamaan. 

Pentingnya pendidikan karakter dalam pengembangan HOTS juga menjadi sorotan dalam 

penelitian ini. Pendidikan karakter tidak hanya memperkuat akhlak siswa tetapi juga mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai 

Islam memberikan dasar moral yang kuat bagi siswa dalam mengambil keputusan dan bertindak di 

masyarakat. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai karakter dalam setiap aspek pembelajaran harus 

menjadi prioritas bagi pendidik. Penelitian ini juga menemukan bahwa kolaborasi antara sekolah, 

orang tua, dan masyarakat belum optimal. Meskipun beberapa lembaga pendidikan telah melakukan 

upaya untuk melibatkan masyarakat dalam kegiatan pembelajaran, masih ada ruang untuk 

meningkatkan kolaborasi ini melalui program-program ekstrakurikuler yang relevan, seperti 

pengabdian masyarakat atau proyek komunitas, yang dapat memberikan pengalaman praktis bagi 

siswa. 

Tantangan lain yang dihadapi dalam implementasi HOTS adalah keterbatasan sumber daya 

dan resistensi terhadap perubahan kurikulum. Banyak pendidik merasa kesulitan dalam mengubah 

metode pengajaran tradisional yang sudah lama diterapkan. Oleh karena itu, dukungan dari lembaga 

pendidikan, baik dalam bentuk pelatihan bagi pendidik maupun penyediaan sumber daya yang 

memadai, sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan pengembangan HOTS dalam pendidikan 

Islam. Dengan dukungan tersebut, pendidik akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

inovatif dan mendukung, sehingga siswa dapat berkembang menjadi individu yang tidak hanya cerdas 

secara akademis tetapi juga mampu berkontribusi secara positif di masyarakat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan bahwa penguatan HOTS dalam pendidikan 

Islam harus menjadi fokus utama bagi pendidik dan pemangku kepentingan di bidang pendidikan. 

https://doi.org/10.25299/jpim.2025.19245


https://doi.org/10.25299/jpim.2025.19245  

Vol. 3 No. 2 (2026) 

88 

Melalui pendekatan yang komprehensif, termasuk pelatihan pendidik, integrasi teknologi, pendidikan 

karakter, dan kolaborasi yang lebih erat dengan masyarakat, diharapkan pendidikan Islam dapat 

menghasilkan generasi yang tidak hanya unggul dalam pengetahuan, tetapi juga berakhlak mulia dan 

siap menghadapi tantangan di era Society 5.0. Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi panduan bagi institusi pendidikan dalam merancang kurikulum dan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dalam mengembangkan HOTS di kalangan siswa. 
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